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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak iklan, persepsi harga dan E-service quality
secara simultan pada minat seseorang untuk melakukan pembelian kembali di E-commerce
Shopee. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna e-commerce Shopee. Jumlah
sampel penelitian sebanyak 240 responnden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel atas dasar kriteria tertentu
yaitu pngguna e-commerce Shopee dan minimal pernah melakukan pembelian secara online
melalui e-commerce Shopee sebanyak 2 kali. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer
dengan instrumen penelitian berupa kuesioner (angket penelitian). Analisis data penelitian
meliputi analisis deskriptif dan analisa kuantitatif dengan teknik regresi berganda. Hasil penelitian
ini diperoleh persamaan regresinya yaitu Y = 0,412 + 0,291X1 + 0,395X2 + 0,221X3, dan
diperoleh besarnya pengaruh ketiga variabel iklan, persepsi harga dan E-service qualityt erhadap
minat seseorang untuk melakukan pembelian kembali di E-commerce Shopee sebesar 37,7%.
Kesimpulan penelitian ini adalah : 1) Iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pembelian kembali melalui E-commerce Shopee; (2) Persepsi harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pembelian kembali melalui E-commerce Shopee dan 3) E-service
quality memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian kembali melalui
E-commerce Shopee.

Kata Kunci : Shopee, Minat Pembelian Kembali, Iklan, Persepsi Harga, E-Service

Quality
ABSTRACT

This study aims to determine the impact of advertising, price perception and E-service quality
simultaneously on a person's interest in repurchasing at Shopee E-commerce. The population in
this study were all Shopee e-commerce users. The number of research samples was 240
respondents. The sampling technique in this study used a purposive sampling method, namely
sampling on the basis of certain criteria, namely Shopee e-commerce users and at least having
made online purchases through Shopee e-commerce 2 times. The source of data in this study is
primary data with the research instrument in the form of a questionnaire (research questionnaire).
Analysis of research data includes descriptive analysis and quantitative analysis with multiple
regression techniques. The results of this study obtained the regression equation, namely Y =0.412
+0.291X1 + 0.395X2 + 0.221X3, and the magnitude of the effect of the three advertising variables,
price perception and E-service quality on someone's interest in repurchasing at E-commerce
Shopee was 37, 7%. The conclusions of this study are: 1) Advertising has a positive and significant
effect on repurchase intention through E-commerce Shopee; (2) Price perception has a positive
and significant effect on repurchase intention through E-commerce Shopee and 3) E-service
quality has a positive and significant impact on repurchase intention through Shopee E-commerce.

Keywords: Shopee, Buyback Interest, Advertising, Price Perception, E-Service Quality
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan zaman saat ini telah membawa pergeseran pada segala penjuru perilaku hidup manusia,
sebagai contoh adalah aspek perubahan pada bisnis dan perdagangan. Dampaknya adalah
menjadikan bisnis dan perdagangan dalam memasarkan produk-produknya tidak terbatas pada
tatap muka saja melainkam bisa dilakukan secara online. Berdasarkan hasil survey dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan jumlah pengguna internet di
Indonesia terus meningkat dalam setiap tahunnya, tahun 2020 besarnya pengguna internet di
Indonesia sebesar 73,7 persen dari seluruh populasi penggunanya. Kenaikan jumlah pengguna
internet ini dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya adalah keberadaan infrastruktur akan
jariangan internet yang makin meluas.

Pembelian kembali pelanggan menurut Fue et al (2009) yaitu frekuensi dalam melakukan
pembelian ulang pada produk sebanyak 2 kali bahkan lebih. Pembelian kembali yang memiliki
respon positif pada penjual online akan menyebabkan keinginan dalam melakukan pembelian
kembali (Cronin dan Taylor, 1992).

Menurut Kotler (2007) iklan diartikan sebagai bentuk gagasan promo dalam penjualan barang dan
jasa yang dijalankan pihak sponsor dengan sejumlah biaya yang dikeluarkan. Shopee dalam
iklannya memanfaatkan berbagai media yang ada seperti media social Facebook, Instagram,
Youtube), artikel di internet dan Shopee juga pada 2018 mengontrak girlband asal korea yaitu
Blackpink, pada 2019 Didi kempot menjadi Brand Ambassador Shopee dan pada tahun 2020 ini

Stray Kids yaitu boyband asal korea selatan menjadi brand ambasador shoope.
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Perceived price yaitu pendangan konsumen atas pengorbanan relatif yang dikeluarkan dalam
memperoleh produk dibandingkan atas harga dengan sejumlah pengorbanan yang dikeluarkan
untuk produk sejenis (Schiffman dan Kanuk, 2008).

E-service quality adalah situs web yang akan memberikan layanan kepada para pembeli yang akan
berbelanja dan juga pengiriman barang yang sudah dibeli yang prosesnya bisa berjalan secara
efektif dan efisien (Parasuraman et al., 2005).

Hal inilah yang menjadikan peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Iklan, Persepsi Harga, dan E-service Quality terhadap Minat Pembelian Kembali pada
Pengguna E-commerce Shopee”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah iklan dapat mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan pembelian kembali di
E-commerce Shopee ?
2. Apakah persepsi harga dapat mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan pembelian
kembali di E-commerce Shopee ?
3. Apakah E-service quality dapat mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan pembelian
kembali di E-commerce Shopee ?
1.3 Tujuan penelitian
1. Mengetahui dampak iklan pada minat seseorang untuk melakukan pembelian kembali di E-
commerce Shopee.
2. Mengetahui dampak persepsi harga pada minat seseorang untuk melakukan pembelian

kembali di E-commerce Shopee.
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3. Mengetahui dampak E-service quality pada minat seseorang untuk melakukan pembelian

kembali di E-commerce Shopee.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 E-commerce

E-commerce penggunaan internet dan web untuk bertransaksi bisnis. Secara lebih formal,
secara digital memungkinkan transaksi komersial antara dan di antara organisasi dan individu
(Laudon dan Traver, 2004). McLeod dan Schell (2005) menjelaskan bahwa perdagangan melalui
jaringan elektronik (e-commerce) adalah penggunaan komputer untuk memfasilitasi semua operasi
baik operasi internal maupun eksternal. Turban et al (2015) menyatakan E-commerce sebagai
tempat pembeli dan penjual bertukar produk, layanan, informasi, dan uang dengan dukungan
jaringan internet. Secara keseluruhan e-commerce adalah seperangkat teknologi, aplikasi, dan
proses bisnis yang dinamis yang menghubungkan bisnis, konsumen, dan komunitas tertentu
melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pengiriman , dan informasi yang akan
dilakukan secara elektronik.
2.1.2 Minat Pembelian Kembali

Minat pembelian kembali didefinisikan sebagai pernyataan-pernyataan yang berkaitan
dengan batin yang mencerminkan rencana pembeli untuk membeli suatu merek tertentu dalam
jangka waktu tertentu. Niat beli ulang adalah keinginan dan tindakan konsumen untuk membeli
produk, karena kepuasan yang diterima berdasarkan dinginnya suatu produk. Niat membeli suatu

produk muncul karena adanya keyakinan dasar terhadap produk tersebut (Simamora, 2010).
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Menurut Ferdinand (dalam Saidani dan Arifin, 2012) niat beli dapat diidentifikasi melalui
indikator sebagai berikut:
1. Niat transaksional
2. Niat referensial
3. Niat preferensial
4. Niat eksploratif
2.1.3 Iklan
Kismono (2011) menyatakan cara yang dilakukan perusahaan dalam upaya memberikan
informasi tentang produk atau jasa perusahaan, mempengaruhi calon konsumen untuk melakukan
pembelian, dan membuat konsumen mengingat atau loyal terhadap produk yang ditawarkan
perusahaan. Setiap perusahaan akan berbeda-beda dalam merancang bauran promosinya
tergantung pada tujuan perusahaan, strategi promosi, karakteristik produk dan karakteristik pasar
sasaran.
Alma (2018) menyatakan bahwa ada empat alat promosi utama yang dijelaskan di bawah
ini:
1. Iklan: Segala bentuk presentasi non-pribadi dan promosi ide untuk barang atau jasa
berbayar oleh sponsor tertentu.
2. Promosi penjualan: Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian produk atau jasa.
3. Hubungan masyarakat: Membangun hubungan baik dengan berbagai perusahaan publik
dengan mendapatkan publisitas yang baik, membangun "citra perusahaan" yang baik dan
menangani atau menghentikan rumor, cerita dan peristiwa yang menguntungkan.
4. Personal Selling: Presentasi lisan dalam percakapan dengan satu atau lebih calon pembeli

untuk tujuan penjualan.
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2.1.4 Persepsi Harga
Menurut Kotler dan Keller (2012), harga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran
yang menghasilkan pendapatan, elemen lainnya menghasilkan biaya. Cockril dan Goode (2010)
menyatakan bahwa persepsi harga merupakan faktor psikologis dari banyak aspek yang memiliki
peran penting mempengaruhi reaksi konsumen terhadap harga. Karena itulah persepsi harga
menjadi alasan seseorang mengambil keputusan untuk membeli. Lee dan Lawson (2011)
mengemukakan bahwa persepsi harga adalah penilaian konsumen dan bentuk emosional terkait
apakah harga yang ditawarkan oleh penjual dibandingkan dengan yang lain adalah logis, dapat
diterima, atau dapat dibenarkan.
Indikator yang mencirikan harga (Kotler dan Armstong, 2014) :
1. Keterjangkauan
2. Kesesuaian harga produk dan kualitasnya
3. Daya saing harga
4. Kesesuaian harga dengan manfaat
2.1.5 E-Service Quality
Kualitas layanan elektronik menurut Santos (2003) adalah keseluruhan evaluasi dan
penilaian mengenai keunggulan dan kualitas dalam penyampaian layanan pada transaksi online.
Parasuraman et al (2005) menyatakan bahwa kualitas layanan elektronik adalah fasilitas dalam
sebuah website yang dirancang untuk efektif dan efisien dalam melakukan pembelian secara

online.
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Indikator yang digunakan untuk mengukur E-Service quality yaitu sebagai berikut (Bernando

et al, 2012):
1. Efisien yang artinya website mudah diakses, memiliki informasi yang lengkap, kemudahan

bertransaksi, dan kecepatan akses.

2. Kesiapan web dalam memberikan layanan secara online kepada pebisnis.

3. Fitur web yang sesuai dengan keperluan konsumen.

4. Dapat melindungi identitas konsumen dalam bertransaksi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, menurut Azwar (2010)
pendekatan kuantitatif menekankan perhitungan dengan data-data angka dengan perhitungan

menggunakan alat statistika.

3.2 Sumber Data
Bersumber dari data primer. Mengacu pendapat dari Sekaran dan Bougie (2013), data primer
merupakan data yang diperoleh dari pihak pertama. Pada penelitian ini diperoleh melalui

penyebaran kueisoner kepada sejumlah responden penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi
Yaitu semua bagian objek dan subjek yang akan diteliti oleh peneliti guna diamati dan
akan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasinya adalah pengguna e-commerce
Shopee.

2. Sampel
Sugiyono (2016) menyatakan sampel yaitu bagian dari jumlah populasi. Teknik
pengambilannya dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu pengambilan sampel atas

dasar kriteria tertentu. Kriterianya adalah :
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a. Pengguna e-commerce Shopee
b. Minimal pernah melakukan pembelian secara online melalui e-commerce Shopee
sebanyak 2 kali.

Sampel penelitian ini menggunakan acuan dari Hair et al (2006) yang didasarkan atas

banyaknya indikator yang dikalikan 5-10, dengan memiliki indikator 24 dan dikalikan 10

maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 240 responden.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan dengan kuisioner, yaitu mengumpulkan dengan menggunakan

item-item pertanyaan. Respondennya yaitu konsumen E-commerce Shopee dan setidaknya sudah
2 kali belanja melalui e-commerce tersebut. Skala ukur dengan skala Likert, Sugiyono (2016) skala
ini digunakan untuk mengukur penialian seseorang mengenai fenomena yang ada. Skala yang

digunakan adalah dari sangta tidak setuju, tidak setuju, netral, tidak setuju, dan sangat setuju.

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data
4.1.1 Statistik Deskriptif

Pada bab ini memuat hasil dan pembahasan dari olah data yang telah dilakukan. Pengujian
dilakukan dengan melakukan pengujian instrumen terlebih dahulu guna mengetahui kevalidan
dan konsistensi kuesione penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis deskripsi karakteristik
responden dan variabel-variabel penelitian, dan kemudian pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresiu linier berganda. Analisis ini bertujuan untuk meninjau
jawaban dari responden terhadap masing-masing pertanyaan yang menjadi instrumen penelitian
ini. Pada analisis deskriptif penelitian ini menggunakan rentang skala. Rentang skala diukur

dengan rumus: (Sugiyono, 2016).
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4.1.1.1 Karakteristik Responden

Tabel 4.1
Kategori Frekuensi Persentase
(n—=240) (%20)
TLaki-laki 109 45.4
Jenis kelamin
Perempuan 31, 54.6
SMU 52 21.7
Diploma (D1-4) 24 10.0
Pendidikan ! ¢
Sl 144 60.0
sS2 20 8.3
< 20 tahun 23 9.6
20 - 30 tahun 183 76.3
Usia 31 - 40 tahun 19 7.9
41 - 50 tahun 2 3.8
= 50 tahun 6 2.5
Pelajar/Mahasiswa 100 41.7
Karyawan Swasta A8 20.0
. PNS 20 8.3
Pekerjaan _

Wirausahawan 62 25.8
TNL/POLRI 6 2.5
Buruh 4 1.7
Dibawah Rp. 24 35.0

3.000.000
= Rp. 3.000.000 - 57 23.8

Rp. 4.000.000
Pendapatan = Rp. 4.000.000- 23 9.6

Rp. 5.000.000
= Rp. 5.000.000 76 31.7
2 kali 4 1.7
. | 3 kali 10 42

Frekuensi belanja :
_ 4 kali 11 4.6
melalui online Shopee :

5 kali 43 17.9
>5 Kali 172 717

Sumber: Olah Data Penelitian (2021)
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Berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah responden laki-laki yaitu 109 responden atau 45,4%
dan perempuan sebanyak 131 responden atau 54,6%. Berdasarkan tingkat pendidikan, 52
responden atau 21,7% responden memiliki pendidikan SMU, kemudian 24 responden atau
10,0% memiliki pendidikan Diploma (D1-4), 144 responden atau 60,0% memiliki pendidikan
Sarjana S1, 20 responden atau 8,3% memiliki pendidikan sarjana S2, dan kemudian sebanyak
6 responden atau 8,3% memiliki pendidikan sarjana S2. Berdasarkan usia, sebanyak 23 atau
9,6% orang berusia dibawah 20 tahun, 183 atau 76,3% orang berusia 20 sampai 30 tahun,
kemudian 19 atau 7,9% orang berusia 31 sampai 40 tahun, 9 atau 3,8% orang berusia 41 sampai
50 tahun, dan 6 orang atau 2,5% memiliki usia > 50 tahun.

Berdasarkan pekerjaan menunjukkan sebanyak 100 responden atau 41,7% adalah seorang
pelajar/mahasiswa, 48 responden atau 20,0% adalah seorang karyawan swasta, 20 responden
atau 8,3% adalah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS), diperoleh sebanyak 62 responden atau
25,8% adalah seorang wirausahawan, responden seorang TNI/POLRI sebanyak 6 responden
atau sebesar 2,5%, dan kemudian responden sebagai seorang buruh yaitu sebanyak 4 orang atau
sebesar 1,7%. Jlka dilihat dari tingkat pendapataannya, menunjukkan sebanyak 84 responden
atau 35,0% memiliki penghasilan per bulan dibawah Rp. 3.000.000, 57 responden atau 23,8%
responden memiliki penghasilan per bulan antara Rp. 3.000.000 - Rp. 4.000.000, 23 responden
atau 9,6% responden memiliki penghasilan per bulan antara Rp. 4.000.000 - Rp. 5.000.000, dan
76 responden atau 31,7% responden memiliki penghasilan per bulan di atas Rp. 5.000.000. Dan
kemudian terdapat 4 responden atau 1,7% pernah berbelanja melalui online Shopee sebanyak 2
kali, selanjutnya terdapat 10 responden atau 4,2% responden pernah berbelanja melalui online
Shopee sebanyak 3 kali, 11 responden atau 4,6% responden pernah berbelanja melalui online

Shopee sebanyak 4 kali, 43 responden atau 17,9% responden pernah berbelanja melalui online
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Shopee sebanyak 5 kali, dan terakhir ada 172 responden atau 71,7% responden pernah
berbelanja melalui online Shopee di atas 5 kali.

4.1.2 Uji Kevalidan dan Kesahihan

4.1.2.1 Uji Validitas

Berikut merupakan hasil uji validasi iklan, persepsi harga, e-service quality dengan 240

responden penelitian maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,127.

Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas

Variabel [tem | r-hitung | 1-tabel | Keferangan
X11 | 0412 | 0127 Valid
X12 | 0582 [ 0127 Valid
Iklan (X1) X13 | 0579 | 0127 Valid
Xi4 | 0578 | 0127 Valid
X151 0637 | 0127 Valid
X16 | 0367 | 0127 Valid
XL7 | 0306 | 0127 Valid
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Variabel Item | r-hitung | r-tabel Keterangan
X138 0562 | 0,127 Vahid
X19 | 0547 | 0127 Vahid
X110 | 0655 | 0127 Vahid
X111 | 05%4 | 0,127 Valid
X112 | 04694 | 0127 Vahid
X113 | 0574 | 0127 Vahd
X114 0622 | 0127 Vahid
X21 0702 | 0,127 Vahid
X2) 0775 [ 0:127 Valid
Persepsi Harga (X2) X213 0,723 | 0,127 Vahd
X214 | 0749 | 0127 Vahd
X235 0669 | 0127 Vahd
X31 0573 | 0,127 Vahd
X3l 0672 | 0,127 Vahd
X3 0,603 | 0,127 Valid
X34 | 0676 | 0127 Vahid
X33 J2T | 0,127 Vahd
X36 0657 | 0127 Vahid
E-service quality (X3) | X37 0572 0127 Vahd
Xs 0641 | 0,127 Vahid
Xio | 0660 | 0127 Valid
X310 | 0502 | 0127 Vahid
X311 | 0632 | 0127 Vahid
X312 [ 0556 | 0127 Vahd
X313 | 0692 | 0127 Vahid
Minat Pembelian *I:l 1 0,77 G:IEE "uahd
Kersbali (1) Y12 0839 | 0,127 Vahid
Y13 0,739 | 0,127 Vahid

Sumber: Pengolahan Data Primer (2021)
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4.1.2 Uji Reliabilitas
Tabel 4.2

Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s | r-tabel | Keterangan
Alpha
Lklan 0,347 0,600 Reliabel
Persepsi harga 0,772 0,600 Peliabel
E-serviee qualify 0,369 0,600 Reliabel
Minat pembelian 0,677 0,600 Reliabel
kembal

Sumber: Pengolahan Data Primer (2021)

Diperoleh nilai cronbach’s alpha antara 0,677 sampai dengan 0,869, Berdasarkan hasil uji

reliabilitas diatas maka dapat dinyatakan semua jawaban responden sahih dan dapat diandalkan.

4.1.3 Uji Statistik Deskriptif
4.1.3.1 Uji Statistik Deskriptif Persepsi

Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif Persepsi

Variabel N Min Max | Mean | Std. Deviation
Iklan (X1) 240 | 2,36 5,00 3,87 0,432
Persepsi harga(X2) 240 | 2,40 5,00 3,81 0,606
E-service quality (Xa3) 240 | 2,77 5,00 3,90 0,464
Minat pembelian kembali (Y) 240 | 2,00 | 500 | 391 0,620

Sumber: Olah Data Penelitian (2021)
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Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa iklan, persepsi harga, e-
service quality, dan minat pembelian kembali memiliki nilai tertinggi yaitu 5,00 dan dinyatakan
memberikan penilaian setuju pada E-commerce shopee.
4.1.3.2 Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4.4

Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients i Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 0,412 0,311 1,324 | 0,187
Iklan (X1) 0,291 0,100 0,203 2,906 | 0,004
Persepsi harga(Xz) 0,395 0,060 0,386 6,633 | 0,000
E-service quality (Xs) | 0,221 0,091 0,165 2,415 | 0,017
Dependent Variable: Minat pembelian kembali

Sumber: Olah Data Penelitian (2021)
Maka diperoleh persamaan regresi:
Y =0,412 + 0,291X1 + 0,395X2 + 0,221X3 + e
4.1.3.3 Uji t-Statistik

Tabel 4.4
Uji t-Statistik

Model t Sig.
(Constant) 1.324 0.187
Tklan (X1) 2.906 0,004
Persepsi harga(X2) 6,633 0,000
E-service quality (X3) 2,415 0.017

Sumber: Olah Data Penelitian (2021)
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Berdasarkan hasil olah data di atas dapat dijelaskan bahwa iklan, persepsi harga, dan e-
service quality memiliki nilai signifikan sebesar <0,05 maka dinyatakan berpengaruh signifikan
terhadap minat pembelian kembali diterima.

4.1.4 Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.6
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model F Sig.
Regression

Residual 49,210 0,000
Total

Sumber: Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Dikarenakan
memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel iklan, persepsi harga,
dan e-service quality secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat
pembelian kembali melalui E-commerce Shopee.

4.1.5 Koefisien Determinasi

Tabel 4.7

Hasil Uji Determinasi

Model | R Square Adjusted R Square
1 0,385 0,377
Sumber: Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh nilai adjusted R square yaitu sebesar 0,377 yang
artinya sebesar 37,7% variasi minat pembelian kembali melalui E-commerce Shopee dapat
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independennya yaitu variabel iklan, persepsi harga, dan
e-service quality. Sedangkan sisanya 62,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Diantaranya adalah tingkat kepuasan dan kecepatan layanan pengiriman barang.
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